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RINGKASAN

Manajemen rantai pasok bisnis komoditi dan produk pertanian berbeda dengan
manajemen raniai pasok bisnis komoditi non-pertanian, karena: (i) komoditi dan produk
pertanian bersifat mudah rusak, (ii) proses penanaman, pertumbuhan dan pemanenan
tergantung pada iklim dan musim, (iii) hasil panen memiliki bentuk dan ukuran yang
bervariasi, (iv) komoditi dan produk pertanian bersifat kamba sehingga produk pertanian
sulit untuk ditangani. Seluruh faktor tersebut harus dipertimbangkan dalam desain
manajemen rantai pasck kamoditi dan produk pertanian guna mendapatkan sistem rantai
pasok yang kemprehensif, efektif, efisien, responsif dan berkelanjutan.

Manajemen rantai pasok bisnis komediti dan produk pertanian bersifat kompleks,
probabilistik dan dinamis. Konsekuensinya, faktor yang perlu dipertimbangkan dalam
merancang sistem manajemen rantai pasok-nya bersifat kompleks yang memeriukan
dukungan analisis pengambilan keputusan yang handal. Beberapa metode analisis
pengambilan keputusan yang dapat digunakan dalam kajian pengembangan manajemen
rantai pasok komoditas dan produk pertanian antara lain adalah metode Perbandingan
Eksponensial (MPE) untuk pemilihan komoditas unggulan, analisis deskriptif rantai pasok
dengan pendekatan Asian Productivity Organization (APQO), metode Hayami untuk
analisis nilai tambah rantai pasok, metode Data Envelopment Analysis (DEA) dan Supply
Chain Operaticn Reference (SCOR) serta Analytic Hierarchy Process (AHP) untuk
analisis pengukuran kinerja manajemen rantai pasok bishis komoditi dan produk pertanian.

Aphkasl teknik dan metode tersebut serla faktor kunci yang mendukung sukses
penerapannya berhasil divirifikasi dengan baik pada contoh kasus penilaian kinerja
rantai pasok sayuran dataran tinggi.

kala kuneci - manajemen rantai pasck, pendekatan sistem, analisis keputusan, komoditi
dan produk pertanian, sayuran dataran tinggi.
SUMMARY

The implementation of agricultural products business supply chain management
has a significant difference with the other products in terms of stochastic and dynamic
behavior as a result of some factors such as (i) perishable characteristics (ii) seasonal
for cultivation, growth and harvesting (iii) various shape and size on final yield (iv)
voluminous. These factors should be considered in designing a comprehensive, effactive,
efficient, responsive and sustainable agricultural products supply chain management.
As a consequence, the decision making involved is becoming more complex than
common manufacturing application which are pragmatic, deterministic and static.
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|. PENDAHULUAN

anajemen rantai pasok (supply chain

management) bisnis komoditi dan produk
pertanian mewakili manajemen keseluruhan
proses produksi secara keseluruhan dan
kegiatan budidaya, papen dan pasca panen,
pengolahan, penyimpanan, distribusi,
pemasaran, hingga produk yana diinginkan
sampai ke tangan konsumen. Manajemen
rantal pasok bisms komaditi dan produk
pertanian berbeda dengan manajemen rantai
pasok produk manufaktur karena: (i} komoditi
dan produk pertanian bersifat mudah rusak,
(ii) proses penanaman, pertumbuhan dan
pemanenan tergantung pada ikhm dan musim,
(i) hasil panen memiliki bentuk dan ukuran
yang bervariasi, (iv) produk pertanian bersifat
kamba sehingga produk pertaruan sulit untuk
ditangani (Austin. 199Z. Brown. 1994). Seluruh
faktor tersebut harus dipertimbangkan dalam
desain manajemen ranfai pasok bisnis komoditi
dan produk pertamian untuk mendapatkan
sistem raniai pasok yang efektif, efisien dan
responsif.

Selain lebih kompleks, manajemen rantai
pasok komoditi dan produk pertanian juga
hersifat probabilistik dan dinamis. Selama ini
pendekatan peneliian manajemen rantai pasok
secara umum lebih pragmatis, deterministik
dan statis. Karena [tu, perlu dilakukan
pendekatan baru yang komprehensif dalam
penelitian manajemen rantai pasok dan

pengambilan keputusannya, yaitu pendekatan
sistemn. Pendekatan sistem dilakukan untuk
membangun kansep yang mampu digunakan
untuk menyelidiki dan mendeskripsikan
kompleksitas dinamika hubungan di lingkungan
kajiannya. serta mengatur tindakan dan upaya
untuk mengubah situasi agar lebih membaik
dengan mempertimbangkan nsiko yang
mungkin timbul.

Hisika dalam rantai pasok dapat
diakibatkan dan suatu perusahaan dalam rantai
pasok, atau keterhubungan antar organisasi
dalam jaringan pasokan. atau antar jaringan
pasokan dan lingkungannya, yang akan
menyebabkan kerugian finansial secara
menyeluruh atau bahkan mengakibatkan
berhentinya kegiatan bisnis. Oleh karena itu
perlu minirmisasi, distribusi dan pengandalian
risiko rantai pasok (Karningsih dkk., 2007).

Sistem manajemen rantal pasok relatif
sudah berkembang pada bisnis dan industri
non-pertanian, namun demikian untuk bisnis
komaoditi dan produk pertanian masih perlu
dirumuskan lebih baik. Perumusan Model
Manajemen rantai Pasok Bisnis komoditi
Pertanian (Agri-SCM) dan implementasinya
perlu dilekukan secara komplrehensif dan
efektif. Agri-SCM menjadi lebih sulit karena
beberapa sumber ketidakpastian dan
hubungan yang kompleks antara pelaku dalam
rantai pasok tersebut. Disamping itu, keputusan
dalam manajemen rantai pasok, sebagai misal:
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disain jaringan rantai pasok. optimisasi risiko
dannilai tambah, penyeimbangan risiko dan
nilai tambah antar pelaku dalam rantai pasok.
pemilinan pemasck, distributor dan peiaku
penting lainnya, jumlah produksi dan
penjadwalan, distribusi dan transportasi dan
perencanaan sumberdaya lain yang terkail
dalam rantal pasck bersifat kompleks,
probabilistik dan kritis. Oleh karena itu,
keputusan reaksi terhadap ketidakpastian dan
variabilitas mekanisme bisnis dalam rantai
pasok perlu dilakukan secara efektif dan efisien
(Graves dan Willems, 2004).

Tujuan penulisan paper ini adalah (i)
mengidentifikasi karakteristik sifat khusus
komodili dan produk perlanian ydng
mempengaruhi pengambilan keputusan dalam
manajemen rantal pasck; (il) mengelaboras|
konsep manajemen rantaj pascokan bisnis
komoditi dan produk pertanian; (iii)
mengidentifikasi metode-metode analisis
pengambilan keputusan kuantitatif dan kualitatif
untuk manajernen rantal pasok bisnis komoditi
dan produk pertanian;dan (iv) menyajikan
berbagai hasil penelitian aplikasi metode-
metode analisis pengambilan keputusan
kuantitatif dan kualitatif untuk manajemen rantai
pasok bisnis komoditi dan produk pertanian.

II. KONSEP MANAJEMEN RANTAI PASOK
BISNIS KOMODITI DAN PRODUK
FERTANIAN

Manajemen Rantal Pasok (Supply Chain
Management) dipopulerkan pertama kalinya
pada tahun 1982 sebagal pendekalan
manajemen persediaan yang menekankan
pada pasokan bahan baku, Pada tahun 1920-
an, isu manajemen rantai pasok telah menjadi
agenda para manajemen senlor sebagal
kebijakan strategis perusahaan. Para manajer
senior menyadari bahwa keunggulan daya
saing perlu didukung oleh aliran barang dari
hulu dalam hal ini pemasok hingga hilir dalam
hal ini pengguna akhir secara efisien dan
etektif. Tentunya secara bersamaan akan
mengalir pula informasi. Ada beberapa tahapan
yang harus dilalui oleh aliran barang dar| hulu

hingga hilir, yaitu pemasok, pabrik, distribusi,
ritel dan konsumen akhir. Hal ini dapat
diilustrasikan dalam Gambar 1.

Pengelolaan rantal pasck im dikenal
dengan istilah manajemen rantai pasok.
Manajemen rantai pasok adalah keterpaduan
antara perencanaan. koordinasi dan kendali
seluruh proses dan aktivitas bisnis dalam rantai
pasok untuk menghantarkan nila supenor dan
konsumen dengan hiaya termurah kepada
pelanggan. Rantai pasck lebih ditekankan
pada seri aliran bahan dan informasi,
sedangkan manajemen rantai pasok
menekankan pada upaya memadukan
kurmnpulan rantai pasok (Van der Vorst, 2004).
Pada tingkat agroindustri, manajemen rantai
pasok memberkan perhatian pada pasokan,
persedizan dan transportasi pendistribusian.
Ruang lingkup manajemen rantal pasokan
pertanian meliputi: (i) Seluruh kegiatan arus
dan transformasi barang mulai dari bahan
mentah, sampai penyaluran ke tangan
konsumen termasuk aliran informasinya (satu
sistem menyeluruh dan hulu hingga hilir); dan
(11) Suatu sistem tempat organisasi
menvyalurkan barang produksi dan jasa kepada
para pelanggannya (basisnya pada suatu
organisasi) (Siagian. 2007).
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Pemuasok }

Gambar 1. Skema Sistem Rantai Pasok (Van der Vorst, 2004)

Pabrik >

Anggota rantai pasckan meliputi semua
perusahaan dan organisasl yang berfubungan
langsung dengan perusahaan balk secara
langsung maupun tidak langsung melalui
pemasok atau pelanggannya dari point of origin
hingga point of consumption. Anggota primer
adalah semua unit bisnis strategik yang benar-
benar menjalankan aktifitas operasional dan
manajenal dalam proses bisnis yang dirancang
untuk menghasilkan keluaran tertentu bagi
pelanggan atau pasar. Anggota sekunder
adalah perusahaan-perusahaan yang
menyediakan sumber daya. pengetahuan,
utilitas atau aset-aset bagi anggota primer.
Melalui definisi anggola primer dan anggota
sekunder diperoleh pengertian bahwa the point
of arigin adalah titk dimana tidak ada pemasok
primernya, sedangkan point of consumption
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adalah titik dimana tidak ada pelanggan utama
(Miranda dan Amin, 2008).

Menurut Austin (1892) agroindustn menjad
pusat rantal pertanian yang berperan penting
dalam meningkatkan nilai tambah produk
pertanian di pasar. Agroindustri membutuhkan
pasokan bahan baku yang berkualitas dan
jumliah yang sesuai dengan kebutuhan.
Menurutl Brown (15994) unluk mendapatkan
pasokan bahan baku yang berkualitas
diperiukan standar dasar komoditas,
sedangkan kuantitas pasokan perlu
memperhatikan produktivitas tanaman,
Gambar 2 merupakan aliran produk disetiap
tingkatan rantai pasok dalam konteks jejaring
rantai pasok pertanian menyeluruh. Setiap
perusahaan diposisikan dalam sebuah titik
dalam lapisan jejaring.
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Gambar 2. Skema Rantal Pasok Pertanian (Sumber: Van der Vorst, 2004)
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Pengembangan bisnis kamoditi dan produk

pertanian perlu dilakukan dengan
pendekatan yang komprehensif dengan
memperhatikan keseluruhan aspek dan
segmen dari hulu sampai ke hilir dan perangkat
penunjangnya menuju keseimbangan antara
usaha peningkatan produksi, perbaikan
distribusi dan peningkatan konsumsi, yang
menguntungkan semua pithak Untuk
memetakan kondisi dan permasalahan yang
ada, membuat analisis kebutuhan perbaikan,
menetapkan target-target perbaikan dan
menyusun rencana aksinya perlu digunakan
pendekatan manajemen ranlai pasok

Rantai pasck dan manajemennya
diperlukan oleh perusahaan karena operasional
bisnis selalu dihadapkan pada keterbatasan
sumber daya. Di lain pihak, perusahaan
menginginkan pencapaian yang maksimal laba
dan kepuasaan para pelanggannya. Kajan
rantai pasok menjadi sangat menarik karena
dibentuk dari beberapa karakteristik yang
diuraikan dalam Aramyan dkk (20086), yaitu
kocrdinas| vertikal, keterkaitan manajerial,
aliran produk dan informasi dua arah dan
optimasi penggunaan sumber daya Rantai
pasok dirancang, dikelola dan dirawat karena
bagian dari upaya perusahaan untuk menjaga
rantai hilai. Hal ini berarti tidak seluruh faktor
bersifat kuantitatif sehingga pendekatan
kualitatif patul dilalcukan,

Kantai pasok komodith dan produk
pertanian memang cukup khas karena
karakteristik bahan pertanian yang sangat
sensitif terhadap waktu. Hal ini mendorang

perhatian terhadap pengelolaan persediaan.
lransporlasi dan kemponen rantai pasok

lainnya perlu dirancang dengan
memperhatikan karakteristik tersebut. Masih
sedikitnya pembahasan rantai pasok pertanian
disebabkan kajian rantai pasok dilakukan aleh
para peneliti dengan latar belakang manajemen
sains atau keteknikan yang berbasis
manufaktur non-pertanian. Beberapa literatur
yang eksplisit mengkaji manajemen rantai
pasok lingkup pertanian diantaranya Arramyan
dkk (2006), Haan dkk (2003), Schiefer (2002),
Vorst (2008), Wouda dkk (2001) dan Zee dan
Varst (20058). Karakteristik produk-produk
pertanian yang sangat khas menyebabkan
kompleksitas masalah rantai pasok menjadi
meningkat.

I, TEKNIK DAN METODE ANALISIS
PENGAMBILAN KEPUTUSAN
MANAJEMEN RANTA| PASOK BISNIS
KOMODITI DAN PRODUK PERTANIAN

3.1. Metode Pemilihan Produk Unggulan
untuk Pengembangan Manajemen
Rantai Pasok Bisnis Komaoditl dan
Produk Pertanian

Pemilihan produk unggulan dan alternatif
pemasok dilakukan menggunakan Metode
Perbandingan Eksponensial (MPE). MPE
merupakan salah satu metode untuk
menentukan urutan prioritas alternatif
keputusan dengan kritena jamak. Teknik ini
digunakan sebagai pembantu bagi individu
pengambilan keputusan untuk menggunakan
rancang bangun model yang telah terdefinisi
dengan baik pada tahapan proses. Formulasi
perhitungan skor untuk setiap alternatif dalam
metoda perbandingan eksponensial adalah:

n

i=1

Total nilai (TN;)~X (RK ;;)"T"rJ

TN = Total nilai alternatif ke-i

RK, = derajat kepentingan relatif kriteria ke~ pada pilihan keputusan i
TKK, = derajat kepentingan kritera keputusan ke-j; TKK; > 0; bulat
n = jumlah pilihan keputusan

m = jumlah kriteria keputusan
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3.2, Analisis Deskriptif Rantai Pasokan
Bisnis Komoditi dan Produk Pertanian

Madel rantal pasokan kamediti dan produk
pertanian dapat dibahas secara deskriptif
dengan menggunakan metode pengembangan
rantal pasokan praduk pertanian yang mudah
rusak yang dicanangkan oleh Asian
Productivity Organization (APQO). Metode
perigembangan tersebut mengikuti kerangka
proses yang telah dimodifikasi dari Van der
Vorst, 2004 (Gambar 3).

T

» Siapa sujd angeota ranla
dan apa peranannva?

« Bagaimana kemliguras

peraturannya?

~—

jaringan

« Manajemen strukior

apa vang digunakan?

« Bagaimana ikatan
kontraktualnya?

» Peran pemerintah?
"‘--.._________,.-“'

Sumber

Struktur

dayd rantai

(in). Entitas Rantai Pasokan

Entitas rantai pasokan dijelaskan
sebagal elemen-elemen di dalam rantai
pasokan yang mampu menstimulasi
lerjadinya berbagai proses bisnis.
Elemen-elemen tersebut mehputi
produk, pasar, stakeholder ranta
pasokan, dan siluasi persaingan

(iii) Mitra - Petani
Menjelaskan mengenai hubungan
kerjasama pada petani. Profil petani

;_-_'-‘_-—_\hq"‘\

« Siapa pelakn bisnis, dan

proses apa dalam SCM?
+ Bagaimana integrasi dari
seliap proses?

Proges
bisms
rantai

« Sumber daya apa saja
vang digunakan (ICT,
SDM. teknologi)?

H-.______________,——"

Gambar 3. Kerangka Analisis Deskriptif Manajemen Rantai Pasokan (Van der Vorst, 2004)

a), Struktur Rantai (Network Structure)

(i}. Anggota Rantal dan Aliran Komoditas
Struktur rantai menjelaskan mengenai
anggota atau pihak-pihak yang terlibat
di dalam rantai pasokan dan
peranannya masing-masing. Aliran
komoditas mulai dari hulu sampai hilir
serta penyebarannya ke berbagai
lokasi dijelaskan dan dikaitkan dengan
keberadaan anggota rantai pasokan,
serta bentuk kerjasama yang terjadi
diantara berbagai pihak.

seperti kesepakatan jangka panjang,
kondisi lahan pertanian, kegiatan
pertanian, produktivitas pertanian,
kegiatan pasca panen, juga disertakan
dengan lengkap Kegiatan pasca
panen yang melibatkan petani dapat
dijelaskan dengan menggunakan form
pengisian seperti pada Tabel 1.
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Tabel 1. Form Kegiatan Pasca Panen Mitra Petani-Perusahaan

Tanda X apabila

Dilakukan oleh:

Loss

diselesalkan sebelum

pembayaran Pelani

Perusahaan

% Volume

lices Nilai

Lainnya

Pembibitan
Produksi

Sortasi dan seleksi
mutu
Pengemasan

Pemberian label/merek
Transportasi ke pembeli
Quality conlrol
Pemberian kredit (hari)

sues

b). Sasaran Rantal (Chain Objectives)

(i). Sasaran Pasar
Menjelaskan mengenal bagaimana

dilakukan oleh anggota rantai pasokan
unluk mengembangkan hubungan
kerjasama kemitraan.

model suatu rantai pasokan c). Manajemen Rantai
berlangsung terhadap produk yang (i). Struktur Manajemen
dipasarkan. Tujuan pasar Menjelaskan konfigurasi hubungan di
dideskripsikan dengan jelas, seperti dalam rantai pasokan, yang mengikuti
siapa pelanggannya, apa yang form pengisian seperti pada Tabel 2.
diinginkan dan yang dibutuhkan dari Tujuannya adalah untuk mengetahui
produk tersebuit. pihak yang bertindak sebagai pengatur
(i), Sasaran Pengembangan dan pelaku utama di dalam rantai
Menjelaskan sebagai farget atau objek pasokan. Pihak yang menjadi pelaku
dalam rantai pasokan yang hendak utama adalah yang melakukan
dikembangkan oleh beberapa pihak sebagian besar aktivitas di dalam rantai
yang terlibat di dalamnya. pasokan, dan memiliki kepemilikan
(iii).Pengembangan Kemitraan penuh terhadap aset yang dimilikinya.

Menjelaskan mengenai upaya yang

Tabel 2. Form Kepemilikan dan Profil Kontrol

Kepe- Kepe- Kontrak
Kontrol milkan milikan Jangka Aliansi #Ub“"ga‘? Lainnya
o . ransaksi
penuh sebagian Panjang

Input Suplai Pertanian ... ... L e

Produksi Pertanian ... ... e e e

Transportasi inbound ... oL o e

Warehousing & storage  ..... ... e e e

FroceWwe:ssing: = s asse svee aweel e

Transportasi outbond ... . e e

Distribusi pasar .. e e e e

Ritel/lagen
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(ii). Pemilihan Mitra
Menjelaskan mengenai bagaimana
proses kemitraan itu terbentuk, kritena-
krteria apa saja yang digunakan untuk
memilth mitra kerjasama dan
bagaimana prakteknya di lapangan.

(iii). Kesepakatan Kontraktual dan Sistem
Transaksi
Menjelaskan mengenal bentuk
kesepakatan kontraktual yang
disepakati dalam membangun
hubungan kerjasama disertai dengan
sistem transaks| yang dilakukan
dianlara berbaga: pihak yang
bekerjasama

(iv).Dukungan Pemerintah
Menjelaskan mengenai peran
pemerintah sebagai pengambil
kebijakan dalam mengatur dan
mendukung proses di sepanjang rantai
pasokan.

d). Sumber Daya Rantai

Meninjau potensi sumber daya yang
dimiliki oleh anggota rantai pasokan
adalah penting guna mengetahui
potensi-potens| yang dapat
mendukung upaya pengembangan
rantal pasokan. Untuk itu, aspek
sumber daya yang dibahas meliputi
aspek sumber daya hsik, leknologr,
sumber daya manusia (SDM), dan
permodalan.

e). Prases Bisris Ranlai
Proses bisnis rantar menjelaskan
proses-prases yang terjad di dalam
rantal pasokan untuk mengetahui
apakah keseluruhan alur rantai
pasokan sudah ternintegras) dan
berjalan dengan baik atau tidak, dan
menjelaskan bagaimana mealalui suatu
tindakan strategik tertentu mampu
mewujudkan rantai pasokan yang
mapan dan terintegrasi. Proses bisnis
rantai ditinjau berdasarkan aspek
hubungan proses bisnis antar anggota

rantai pasokan, pola distribusi, support
anggota rantai, perencanaan
kolaboratif, penelitian kolaboratif,
jaminan identitas merk, aspek nilai
tambah pemasaran, aspek resiko,
serta proses trust building.

3.3.Analisis Nilai Tambah dalam
Manajemen Rantai Fasok Bisnis
Kameoditi dan Froduk FPertanian

Pembahasan pada aspek nilaj tambah
dalam manajemen rantai pasok bertujuan untuk
mengetahui besarnya pendapatan yang
diperoleh oleh setiap anggota rantai pasokan
atas tenaga kerja, modal, dan manajemen
yang diusahakannya (Sudiyono, 2001).
Besarnya nilal fambah karena proses
pengolahan didapal darn pengurangan biaya
bahan baku dan |nput lainnya terhadap nilai
produk yang dihasilkan, tidak termasuk tenaga
kerja. Dengan kata lain, nilai tambah
menggambarkan imbalan bagi modal dan
manajemen. Besarnya nilai tambah tersebut
dinyatakan secara matematik menggunakan
metode Hayami sebagai berikut:

Nilai Tambah = f{K B, T, U, H h L}
dimana,
K = Kapasitas produksi
B = Bahan baku yang digunakan
T = Tenaga kerja yang digunakan
U = Upah tenaga kerja
H = Harga output
h = Harga bahan baku
L = Nilal input lain ( nilai dan semua

korbanan yang terjadi selama
proses perlakuan untuk menambah
nilai)

Data mengenai analisa nilai lambah dapal
diperoleh darj wawancara dengan anggota
rantai pasok. Adapun prosedur perhitungan
nilai tambah pengolahan dengan metode
Hayami dapat dilinat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Prosedur Perhitungan Nilai Tambah Metode Hayami.

Na Variabel Nilai
Qutput, Input, dan Harga

1 Qulput (Kqg) (1)

2 Bahan Baku (Kg) (2)

3 Tenaga Kerja Langsung (HOK) (3)

4 Faktor Konversi (4)=(1)/(2)

5 Koefisien Tenaga Kerja Langsung (HOK/Kg) (5)=(3)/(2)

6 Harga Output (Rp/Kg) (6)

7 Upah Tenaga Kerja Langsung (Rp/HOK) (7)
Penerimaan dan Keuntungan

o] Harga Bahan Baku (Rp/Kg) (8)

9 Harga Input lain (Rp/Kg) (9)

10 Nilai Output (Rp/Kg) (10) = (4) x (6)

i a_ Nilai Tambah (Ro/Kg)
b. Rasio Nilai Tambah (%)

12  a. Pendapatan tenaga kerja Langsung (Rp/Kg)
b. Pangsa tenaga kerja langsung (%)

13  a. Keuntungan (Rp/iKg)
b. Tingkat Keuntungan (%)

(11a)=(10)—(8) —(9)
(11b) = (11a) / (10) x 100
(12a) = (5) = (7)

(12b) = (12a) / (112) x 100
(13a) = (11a) - (12a)
(13b) = (13a) / (10) x 100

Balas Jasa Pemilik Faktor Produksi|
14 Marjin (Rp/Kg)

a. Pendapalan lenaga kerja langsung (%)

b. Sumbangan inpul lain (%)

. Keuntungan perusahaan (%)

(14) = (10) - (8)

(14a) = (12a) / (14) x 100
(14b) = (8) / (14) x 100
(14c) = (13a) 1 (14) x 100

3.4 Metode Analisis SCOR-Fuzzy AHF
untuk Perancangan Metrik Pengukuran
Kinerja Rantai Pasok Bisnis Komoditi
dan Produk Pertanian

SCOR (Supply Chain Operations
Referance) adalah suatu model referensi
proses yang dikembangkan oleh Dewan Rantai
Pasokan (Supply Chain Council) sebagar alat
diagnesa (diagnostic tocl) manajemen rantai
pasok, SCOR dapat digunakan untuk
mengukur kinerja ranta pasak, meningkatkan
kinerjanya, dan mengkomunikasikan kepada
pihak-pihak yang terlibat di dalamnya. SCOR
merupakan alat manajemen yang mencakup

mulai dari pemasoknya pemasck, hingga ke
konsumennya konsumen.

Dalam SCOR, praoses-proses rantal
pasokan tersebut didefinisikan ke dalam lima
proses yang terintegrasi, yaitu perencananaan
(Plan), pengadaan (Source), produksi (Make),
dislribusi (Deliver), dan pengembalian {Retum).
Metrik-metrik penilaian dalam model SCOR
dinyatakan dalam beberapa |evel tingkatan
meliputi level 1, level 2, dan level 3. Dengan
demikian, selain proses rantai pasokan yang
dimodelkan ke dalam bentuk hierarki proses,
maka metrik penilaiannya pun dinyatakan
dalam bentuk hierarki penilaian.
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Banyaknya melrik dan tingkatan metrik
yang digunakan disesuaikan dengan jenis dan
banyaknya proses, serta tingkatan proses
rantal pasokan yang diterapkan di dalam
perusahaan yang bersangkutan (SCC, Supply
Chain Council, 20086).

Pada tahap identifikasi umum, dikaji
peluang yang dimiliki oleh perusahaan Dalam
tahapan ini juga dilakukan analisis SWOT.
Analisa SWOT adalah suatu cara untuk
mengidentifikasikan beberapa faktor secara
sistermnatis dalam rangka merumuskan strategi
perusahaan. Analisa ini didasarkan pada logika
dalam memaksimal-kan kekuatan (strenath)
dan peluang (opportunities) namun secara
bersamaan meminimal-kan kelemahan
(weaknesses) dan ancaman (threats).

penerapan praktek terbaik (best practice) untuk
mencapai level performa yang diinginkan.
Hirarki perancangan metrik pengukuran kinerja
manajemen rantai pasck bisnis kemoditi dan
produk pertanian perlu dibangun dahulu
sebelum dilakukan perbandingan berpasangan
dengan AHP. Setelah membangun suatu
hirarki, pengambil keputusan diminta untuk
membandingkan elemen-elemen pada
tingkatan yang ditentukan di suatu basis
pasangan untuk memperkirakan hubungan
kepenlingan antar elemen. Dalam AHP
kanvensional, perbandingan berpasangan
dibuat dengan menggunakan suatl skala raslo.
Pada AHP kanvensional perbandingan
herpasangan (pairwaise companson) untuk
masing-masing level dengan orientasi pada
tujuan pemilihan allernalif terbaik yang

Tdentifikast Vi

I

Penpembangan dan
Implemeniosy
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| i = Camhbaran umim dan deskmpst bisnis penisahasn
dan Peluany = Profl ekstemal dan micmal
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r naliss SWOIT don Melnang
4 L |- Beratepl Cperasi
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Fompeuuni = NAelrik, atan ki iterin pe o, deachaperd e
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Implementasi
- Masier Senedile
- Permbhihan teknologm

Gamibar 4. Kerangka Pengembangan SCOR

Banyaknya metrik dan tingkatan metrik
Fada tahap analsis basis kompetitif
perusahaan, difokuskan lerhadap straleqi
operasi perusahaan untuk meningkatkan
kinerja rantai pasokannya yang mengacu pada
(SCORcard). SCORcard merupakan kartu
penilaian performa suatu rantai pasokan yang
menggunakan metrik-melrik penilaian. Pada
tahapan desain rantal pasok, dilakukan
konfigurasi atau mendesain aliran material
yang merupakan tahap perancangan dan
strukturisasi aliran matenal mulai dari suplier
perusahaan hingga ke pembell disesuaikan
dengan basis kompetitif yang diinginkan oleh
perusahaan. Desain menejemen rantai
pasokan perusahaan disesuaikan dengan

dilakukan menggunakan suatu skala sembilan
poin. Karena itu, aplikasi dari Saaty AHP
mempunyai beberapa kekurangan sebagai
berikut (Saaty dalam Ayag dan Ozdemir, 2006):
(i) meloda AHP sebagian besar digunakan
dalam aplikasi keputusan yang mempunyai
nilai crisp, (ii) metoda AHP menciptakan suatu
skala penilaian yang tidak seimbang, (i)
metoda AHP tidak mempertimbangkan
ketidakpastian yang dihubungkan dengan
pemetaan dari salah satu penilaian bagi suatu
jurmlah, (iv) pengaturan metoda AHP agak
tidak jelas. (v) penilaian hubungan, pilihan dan
pemilihan dari pengambil keputusan
mempunyal pengaruh yang besar terhadap
hasil AHP.
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Sebagai tambahan, pengambil keputusan
dalam menilai alternatif keputusan selalu
mengandung ambiguitas dan multiarti. Dengan
demikian, AHP konvensional tidak cukup untuk
menangkap persyaratan pengambil keputusan
dengan tegas. Untuk tujuan model
ketidakpastian seperti ini, aturan fuzzy (fuzzy
set theory) dapat diintegrasikan dengan
perbandingan berpasangan sebagai suatu
perluasan dari AHP. Pendekatan fuzzy AHP

menunjukkan penilaian peserta atau pilihan di
antara alternatif pilihan seperti sama penting,
sedikit lebih penting, jelas lebih penting, sangat
jelas lebih penting, dan mutiak iebih penting.
Sungguhpun skala diskret dari 1 - ¢
mempunyai keuntungan dari kemudahan dan
kesederhanaan dalam penggunaan, itu tidak
mempertimbangkan kKetidakpastian yang
dihubungkan dengan pemetaan dari satu
persepsi penilaian kepada suatu jumlah

Tabel 4. Definisi dan Fungsi Keanggotaan dari Fuzzy Number (Ayag, 2005b)

Tingkat Fuzzy

kepentingan e Definisi Fungsi keanggotaan
1 ~1 Sama penting (1.1.2)
3 =3 Sedikit lebih penting (2,3.4)
5 ~5 Jelas lebih penting (4.5,6)
T ~7 Sangat jelas |lebih penting (6,7.8)
9 -9 Mutlak lebih penling (89,10}

memberikan sualu uraian yang lebih akural
tentang proses pengambilan keputusan itu
(Ayag dan Ozdemir, 2008),

Suatu skala yang sering digunakan adalah
titik-sembilan skala (Saaty 1988, Tabel 4) yang

N
/\
/ \

konvensional sembilan poin. Untuk tujuan
impresisi dari penilaian manusia yang kualitatif
ke dalam pertimbangan, lima triangular fuzzy
number digambarkan sesuai dengan fungsi
keanggotaan seperti pada Gambar S.

Jelas lebin
pirenting
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Gambar 5. Membership Function Fuzzy Untuk Nilai Linguistik Kriteria Dan Alternatif

(Ayag dan Ozdemir, 2006)
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3.5. Metode Data Envelopment Analysis
untuk Pengukuran Kinerja

Menurut Aranyam et al. (2006), terdapat
beberapa metode yang telah dikembangkan
untuk pengukuran kinerja SCM. Beberapa
metode terbaik antara lain @ Supply-Chain
Council's Supply-Chain Operations Reference
(SCOR®E) model, the Balanced Scorecard
(BSC), Multi-Criteria Analysis, Data-
Envelopment Analysis (DEA), Life-Cycle
Analysis, dan Activity-Based Costing.

Data Envelopmenl Analysis (DEA) adalah
suatu pendekatan program matematika non
parametrik yang menghitung relatif efisiensi
multikriteria. DEA bekerja dengan langkah
identifikasi unit yang akan dievaluasi, input
yang dibutuhkan serta output yang dihasilkan
oleh unit tersebut. Kemudian membentuk
efficiency frontier atas sel dala yang lersedia
untuk menghitung nilai produktivitas dari unit-
unit yang tidak termasuk dalam efficiency
frontier serta mengidentifikasi unit mana yang
tidak menggunakan input secara efisien relatif
terhadap unit berkinerja terbaik dan set data
yang dianalisis (Home Page DEA dalam
Barkam, 2008).

DEA mengidentifikasi himpunan bagian
DMU yang efisien secara best practice dalam
himpunan tersebut. Untuk DMU yang tidak
termasuk dalam himpunan tersebul, DEA
mengukur tingkat ketidakefisienan dengan
membandingkan hasil pencapaian DMU
tersebut terhadap efficiency frontier yang
terbentuk aleh DMU yang efisien. Dimana
setiap unit pengambilan keputusan
diasumsikan bebas menentukan bobot untuk
menentukan variabel output ataupun input
(Home Page DEA dalam Barkam. 2008).
Maodel dasar dari Data Envelopment Analysis
adalah sebagai berikut:

Efisiensi maksimum

o E'UJ' Yrk

k ==——— dimana

7 2 Vi Xik

k = Unit pengambil keputusan yang akan
dievaluasi

Ur = Bobot dari output

Vi = Bobot dan input

Yrk = Nilai outpul

Xik = Nilai input

(Zhaohan et al. 1896 dalam Zhang, Liu, dan
Li, 2002)

V. KASUS ANALISIS PENGAMBILAN
KEPUTUSAN MANAJEMEN RANTAI
PASOK BISNIS KOMODITAS SAYURAN
DATARAN TINGGI

Pada bagian ini didiskusikan salah satu
cantoh aplikasi teknik dan metode
pengambilan keputusan dalam manajemen
rantai pasok bisnis sayuran dataran tinggi di
Jawa Baral yang merupakan salah satu hasil
kajian penulis.

4.1. Pemilihan Produk Sayuran Dataran

Tinggl

Metode Perbandingan Eksponensial
(MPE)} merupakan salah satu metode
pengambilan keputusan kriteria majemuk yang
dapat digunakan untuk menganalisis dan
memilih komaditas peranian pangan unggulan
Informasi yang dibutuhkan didapat melalui
observasi lapangan dan wawancara terhadap
pihak yang ahli dalam bidang sayuran dataran
tinggi. Selanjutnya diidentifikasi kriteria-kriteria
yang digunakan dalam pemilihan sayuran
unggulan dataran tingai dan alternatif praduk
sayuran dataran tinggl yang potensial
berdasarkan kritenia tersebul.

Haslil analisis menggunakan metode MPE
untuk pemilihan tiga komoditas sayuran dataran
tinggl yang mempunyai nilai tertinggi yaitu
Paprika, Brokoli dan Leltuce Berdasarkan
perhitunaan MPE ketiga sayuran tersebut
berturut-turut mendapatkan nilai yaitu 11056,
9135 dan 8719. Hasil perhitungan
selengkapnya dapat dilihat pada Tabel S.

4.2 Analisis Deskriptif Rantai Pasok
Sayuran Dataran Tinggi

Struktur rantai pasok sayuran dataran
tingai di Jawa Barat terdiri dari petani, koperasi,
bandar, usaha dagang, pemasock hotel,
restauran, dan swalayan, ekspartir, dan ntel.
Aliran fisik produk sayuran berlangsung muiai
dari petani/kelompok tani yang dikirim ke
prosesor untuk disortir dan dikemas, kemudian
produk dikirim ke ritel untuk dijual langsung
kepada konsumen alau dikinim ke haolel dan
restoran untuk diolah lebih lanjut. Sebaliknya
aliran finansial dan informasi mengalir dari
konsumen ritel, hotel dan restoran ke prosesor,
kemudian dari prosesor ke petanifkelompok
tani (Gambar B).
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Tabel 5. Hasil Pemilihan Sayuran Unggulan Dataran Tinggi

Bobot Alternatif (Range 1-9)
No Kriteria Kubis Kacan K
_ _— . o g- olf
(1-5) |Paprika |Brokoli bunga Lelluce | Kentang kacangan | Kubis Jamur
1 |Ketersedizan ; . .
bibit 5 4 3 4 9 3 4 4 4
2 |Ketersedizan
sarana produks 4 4 f 4 4 4 4 3 4
Kualilas produk 4 £ 4 3 4 4 3 2 4
Kontinuitas
produksi 5 < 4 3 4 3 - 4 3
6 |Kelersediadn
produk 5 - S 3 B < 3 3 3
7 |Pulensi pasar
domestik dan 5 5 5 3 & 4 4 3 3
ekspor
8 |Margin 5 5 5 4 4 4 3 4 4
keuntungan
9 |Risiko 4 4 3 3 2 3 3 3
10 |Kemitraan 4 3 & 4 3 3 3
Total 11056 | 9135 | 3119 | B719 | 4657 3898 3486 | 3512
Peringkat 1 2 () 3 = 5 7 G
Rantai Pasok Sayuran e S e N S
i T—— Koperasy |
Konsumen institust Processor. Pemasok : fiexant Poktan |
(hotel. restoran. Supermarket/Haotel/ ! Petat :
retail, cksportir dll) Restauran ! [y 1
! 1
| S oA
I e e e P A e i
| | Nun Koperasi/ |
|
| Petani T
! . Poktan
: Petant '
Pasur b Petam '.
] i
Tradisional resesss=smsms—msoe N e !
] Pedagang
|
I

Bunda

|

|

= |

L !
I Usal Dagang | !

|

Gambar 6, Struktur rantai pasok sayuran dataran tinggi di Jawa Barat
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Analisis kondisi rantai pasok sayuran
dataran tinggi dilakukan dengan metode
deskriptif-kualitatif yang dikembangkan cleh
APO, berdasarkan data kuantitatif-numerik
dan kualitalif, dengan memperhatikan pendapat

berdasarkan aspek-aspek pada struktur rantai,
sasaran rantai, sumberdaya rantai, manajgmen
rantai dan proses bisnis rantai pasoknya.
Analisis masing-masing produk secara ringkas
dapat diihat pada Tabel 6

pakar dan nara sumber yang dirinci

Tabel 6. Analisis Kondisi Rantai Pasok Masing-masing Produk

Analisis
Deskriplif

Produk Sayuran Dataran Tingagi Ter

nilih

Paprika

Strukiur ranlai

Anggola rantai pasok terdin
dari : Produsen (petani,
kelompok tanilkoperasi),
Distributor (koperasi. Bandar.
pedagang pasar, eksportir),
Relailzr dan konsumen
institusi

Lelluce fread
Anggota pada rantal
pasok komaodlti leftuce
head adalah peldni
sebagal pemasok. PT X
sebangai pengaolah,
relailer dan restoran
sebagai konsumen

- Brokali
Anggota rantai pasok
terdiri dari
pelani/bandar sebagai
pemasck, perusahaan
dagang (pedagang)
sebagai prosesor, rilel
dan pasar tradisional
sebagai konsumen.

Sasaran rantal

& Sasaran pasar herdasarkan

kualitas produk yang
dibedakan pada grade A B,
Cdan TO

e Sasaran pengembangan

rantai pasok adalah
memperiuas area produks|
dan membangun sentra-
sentra produksi baru

= Pengembangan kemitraan

antar pelaku masih lerbatas
hanya mitra bell

& Sasaran pasar
berdasarkan kualitas
proguk yang
dibedakan pada grade
A untuk pasar retaller
dan B untuk pasar
resloran, sisarya
dipasarkan di pasar
tradisinnal

e Sasaran
pengembangan rantai
pasok adalah
memperluas area
produksi dan
meanambah mitra tani

e Sasaran pasar
berdasarkan kualitas
produk yang
dihedakan pada grade
A dan B untuk pasar
supermarket dan
resloran, serla grade
C untuk pasar
tradisional

e Sasaran
pengembangan rantal
pasok adalah
pengembangan Sub
Terminal Agribisnis
sebagai institusi
pelayanan pem@saran

Manajemen
rantal

» Kerasama dan pemilihan

mitra antar pelaku ranai
masih didasarkan pada
kepercayaan

= Belum adanya kesepakatan

kontraktual di dalam ranlai
pasokan dan sistem
transaksi yang dilakukan
masih cash dan carry

» Kerjasama dan
pemtilinan mitra diatur
aleh manajer
kemilraan melalui
mekanisme dan
mengisi formulir
perianjlan kemitraan.

» Kesapakatan
kontraktual antara
petani dan perusahaan
mencakup jumiah,
kualitas dan harga;
seria pembayaran
hasil panen petani
akan dilakukan dua
mingau setelah panen,

» Kerjasama antar
pelaku rantai masih
didasarkan pada
perjanjian tartulis
{usaha dagann dan
ritel) dan lidak lerlulis
{petani dan usaha
dagang)

= Fembayaran dilakukan
setelah dua minogu
sampal satu bulan
pasca transaksi

Sumberdaya
rantai

Lahan paprika di sentra
produksi Pasir Langu seluas
24 Ia atau % dari luas lahan
paprika di Indonesia dengan
jumlah petan 130 orang, dan
teknologi penyiraman
alomalis dan irigasi tetes

Lahan masih terbatas
untuk peninghatan
kapasilas, jumlah pelani
terbatas SU petani dan
teknaologi pembibitan di
greenhouse perusaliaan,
irigasi dengan sistem
panyiraman

Keragaan lahan brokoli
mengalami trend negatif
dengan jumlah pelani
sebanyak 43 orang dan
teknologi petani masih
menggunakan leknologl
tradisional
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Proses bisnis
ranlal

» Pola distribus| secara umum
mengikutl pola distributor
storage wilh packaye carrier
delivery {produk  dikirim
kepada kensumen melalul
Jasa distributor)

« Sebelum tahun 2006,
perencanaan kolabaratif e
dilakukan oleh Asosias

Petani Faprika (Asperika)

Fola distribusi  rantai
pasokan brokoli adalah
1) Peola Rantai pasok
pola dagang  umum
dengan lujuan pasar
tradisional/pasar  induk
mulai petani = handar
= pasar induk/pasar
tradisional; serta 2) Pola
ranlai pasok dalam
kerangka

pengembangan STA
(petani -» bandar -5
STA -3 pasar
tradisional/supermarket)

Pola distribusi secara
umum mengikutl pola
distributor sivrage: with
package carner
delivery (pradiik dikirfm
kapada kKonsumen
melalui jasa distributor)
Perencanasn
kolaboralif
oleh perusahaan
dengan melipatkan
petani-patani mitra

dilakukan

4.3. Analisis Nilai Tambah Rantai Pasok
Sayuran Dataran Tingai

Menurut Sudiyono (2001), besarnya nilai
tambah karena proses pengolahan didapat
dan pengurangan biaya bahan baku dan input
lainnya terhadap nilai produk yang dihasilkan,
tidak termasuk tenaga kerja. Cantoh hasil
analisis nilai tambah pada para pelaku rantai
pasok sayuran dataran tingal menunjukkan
persentase nilal tambah pada petani masih

lebih kecil (antara 546% - 24 92%)
dibandingkan prosesor (antara 6,51% - 68,7%)
dan ritel (antara 31,33% - 68.57%). Persentase
nilai tambah akan lebih besar didapat peltani
jika transaksi dilakukan melalui kelembagaan
koperasikelompok tani dan adanya pengalihan
kepada petani sebagian aklifilas pengeolahan
produk sayuran dataran tinggi pasca panen.
Tabel 7, 8 dan @ menunjukkan hasil analisis
nilai tambah pada masing-masing produk.

Tabel 7. Distribusi Nilai Tambah pada Rantal Pasok Sayuran Paprika

Harga Biaya input Harga Miiai Fersentase
o Eomku inpul/kg lainfkg aulpul/kg tambahl/ky nilai larmbah
Rantai: Petani — Bandar — Ritel
1 Petam Rp 1600 Rp 1400 Rp 7000 Rp 4000 19.38%
2 Bandar Rp /000 Rp o5 Rp 10000 Rp 2945 14.,26%
3 Ritel Rp 10000 Rp 300 Rp 24000 Rp 13700 66.36%
Total Rp 20645 100,.00%
Tabel 8. Distribusi Nilai Tambah Rantai Pasok Sayuran Lettuce Head Crop
Harga Biaya input Harga MNilai Persentase
No Pelaku Input/ka lainfkg output/kg tambah/kqg nilai tambah
1 Patani Rp 3000 Rp - Rp 3000 Rp - 0.00%
2  PTSM Rp 3000 Rp 116C  Rp 10000 Rp 5840 68,67%
3  Ritel Rp 10000 Rp 210 Rp 12875 Rp 7665 a1,33%
Total Rp 8605 100.00%
Tabel 9. Distribusi Nilal Tambah Rantai Pasok Sayuran Brokoli
] Harga Biaya input Harga Nilai Persentase
No  Pelaku onutkg lain/kg oulpulkg  lambah/kg  nilai tambah
1 Petan| Rp 3.000 Rp 180 Rp 4,000 Rp 820 5.48%
Bandar Rp 4.000 Rp 262 Rp 9,000 Rp 4.738 31.56%
3 Ritel Rp 9.000 Rp 5441 Rp 19.000 Rp 9.456 62.98%
Total Rp 15,014 100.00%
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4.4 Perancangan Metrik Pengukuran
Kinerja Rantai Pasok Sayuran

Pemilihan melrik kinerja ranlal pasak
sayuran dataran tinggi dilakukan dengan
pendekatan AHP. Struktur hirarki pemilihan
metrik pengukuran kinerja rantai pasok sayuran
dataran tingai terdiri dari level 1 yaitu proses
bisnis. level 2 terdiri parameter kinerja. level
3 terdiri darl atribut kinerja dan level 4 terdiri
dari metrik kinerja. Proses bisnis rantal pasck
sayuran dataran tinggi meliputl aspek
perencanaan (plan). pengadaan (source),
budidaya (make), pengolahan (process). dan
penginman (deliver). Parameter kinera meliput
nilai tambah, kualitas, dan nsika. Atnbut kinerja
meliputi reahililas, fleksibilitas, biaya
responsifitas dan aset. Rancangan metrik
kinerjga meliputi kinerja pengiriman (KP),
kesesuaian dengan standar mutu (KS),
pemenuhan pesanan (PP), leadtime

pemenuhan pesanan (LTPP), siklus wakiu
pemenuhan pesanan (SPP), fleksibilitas
pesanan (FP), biaya SCM (BSCM), cash-to-
cash cycle time (SCTC) dan persediaan harian
(PH).

Hasil perancangan menggunakan AHP
dengan mengadaptasi model evaluasi SCOR
menghasilkan meirik pengukuran kinerja
dengan bobol masing-masing yaitu: kinerja
pengirman/KP (0.111), kesesuaian dengan
standar mutu/PP (0,299), pemenuhan
pesanan/PP (0,182), leadtime pemenuhan
pesanan/LTPP (0,068), siklus waktu
pemenuhan pesanan/SPP (0,080), fleksibilitas
pesanan/FP (0,052), biaya SCM/BSCM
(0,086), cash-to-cash cycle time/SCTC (0,080)
dan persediaan harian/PH (0,048). Hasil akhir
penentuan bobot metrik pengukuran kinerja
ranlal pasok sayuran dataran tinggl pada
Gambar 7
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Gambar 7. Hasil Perancangan Metrik Pengukuran Kinerja dengan pendekatan SCOR
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4.5 Pengukuran Kinerja Rantai Pasok
dengan Data Envelopment Analysis

Pengukuran kinerja manajemen rantai
pasak pada sayuran dataran tinggi dapat
dilakukan dengan menggunakan metode Data
Envelopment Analysis (DEA). Variabel input
dan output yang digunakan untuk meng-
evaluasi kinerja para pelaku rantai pasok
sayuran khususnya produk |ettuce head
dengan menggunakan pendekatan DEA dapat
dilihat pada Gambar 8. Bobol masirig-masing
faktor diperoleh dari pemeringkatan metrik
kinerja pada tahap sebelumnya.

INPUT

cad time pemenuban pesanan

memberikan informasi potential improvement
yang dapat dilakukan setiap petani (unit) untuk
meningkatkan kinerjanya. Sebagail contah,
pada Tabel 11 menunjukkan informasi potental
improvement yang dapat dilakukan petan 1
untuk meningkatkan efisiensi relatif mencapai
100% pada semester dengan menurunkan
cash to cash cycle time dari 16 hari menjadi
12 hari, mengurangi biaya total dari Rp 5100
menjadi Rp 4017, meningkatkan kesesuaian
mutu dengan standar dari 31% menjadi 75%
dan meningkatkan kinerja pengiriman dari 36%
menjadi 75%.

QUTPUT

iklus pemenuhan pesanan
leksibilitas rantar pasokan
4 Biaya fatal rantai pasokan
5. Cash oo cash cvele time

1L
2:8
3F

® Dedision Making Units
(DMU)

L |1 Kinerja pengiriman
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h 4

f. Persediaan hanan

Gambar 8. Model pengukuran kinerja dengan DEA

Pengukuran kinerja dilakukan pada petani-
petani terbesar pemasok lettuce head dan PT,
X (prosesor) yang dibedakan pada dua jenis
produk yaitu lettuce head crop dan lettuce
head fresh cut, Hasil perhitungan DEA dapat
rmemberikan informas kinera 8 (enam) mitra
tani lettuce head PT X pada dua semester
tahun 2008. Efisiensi relatif paling rendah
dicapai petani 1 sebesar 53,43% pada
semester 1 dan petani 2 sebesar 54 86% pada
semester 2, semenlara kinerja tertinggl dicapai
petani B sebesar 83,19% pada semester 1
dan petani 4 sebesar 70 56% pada semester
2 (Tabel 10). Hasil perhitungan DEA juga

Pengukuran kinerja pada PT. X antara
produk lettuce head crop dan lettuce head
fresh cut menunjukkan efisiensi yang sama
yaitu 100%. Analisis patok duga dilakukan
untuk membandingkan kinerja perusahaan
dengan target kinerja yang seharusnya dicapal
(Bolstarff, 2003). Berdasarkan Tabel 12, secara
umum kinerja PT. X lebih baik dibandingkan
SCORcard perusahaan lain sebagai patok
duga. Sebagai contoh, kinerja pengiriman pada
perusahaan mencapai 98 6%-100%. lehih
besar dan nilal pada SCORcard (95,0%).
Begitu juga nilai-nilai metrik lainnya lebih besar
dibandingkan nilai pada SCORcard.

Tabel 10. Hasil Perhitungan Efisiensi Relalif Kinerja Milra Tani Lettuce Head pada Dua Semester
di Tahun 2008 dengan DEA (dalam %)

Semester Pelani 1 Petani 2 Petani 3 Petan 4 Petani 5 Petani 6
Semester 1 5343 60,70 64 77 68 85 80,04 83.19
Semester 2 B63.68 54 87 68 /7 70,56 B63.20 69,64
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Tabel 11. Potential improvement pada Petani 1

Semester 1 Semaester 2
S i Potential Paotential
R bt Actugl Target [Improvemant Actual Target Improvoment
(%) (%)
Cash to cash cyele time _
Input  (hari) 16 12,05 -24 B8 16 12,75 -20.34
Biaya lolal (Rp) 5100 401732 -21.23 6000 424842 -29,18
Siklus pemenuhan
pesanan (hari) 59 60,26 2.14 60 63,73 6.21
Lead time pemenuhan
(hari) 55 58,25 591 58 816 5.21
Kesesalan dengan
Oulput slandar (%) 31.81 75.32 139.05 47,35 79,66 66,23
Pemenuhan pesanan (%) 6521 100,43 54,01 100 106,21 6,21
Kinerja pengiriman (%) 3536 75732 107,16 20 79.66 298,29

Tabel 12. Patok Duga Kinerja Perusahaan untuk Produk Lettuce Head Krop Tahun 2008

No Metrik kinerja Semester 1 Semester 2 Superior’ Selisih 1 Selisih 2

1. Kinera pengiriman 100 % H8.6% 95 0% + 5% + 3,6%

2. Pamenuhan pesanan 139, 7% 109,8% B8 0% +51.7% +21,9%

3. Sesuai dengan 89 % 98% 100% -1% - 2%
slandar

4. Lead time pemenuhan 2 hari 2 hari 3 hari +1 hari +1 hari
pesanan

5. Siklus pemenuhan 4 hari 4 hari 14 hari + 10 hari  + 10 hari
pemesanan

6. Fleksibilitas rantai 3 hari 3 hari 10hari  +26 hari  +26 hari
pasokan

7. Biaya total SCM Rp21.890 Rp22.185 - - -

B. Cash lo cash cycle 23 hari 21 hari 29 hari +6hari  +8harn
fime

9. Persediaan harian 7 hari 7 hari 23hari +16hari  + 18 hari

Keterangan

V1. FENUTUP

Mahajemen fantai pasok sangal
bermanfaat untuk diterapkan pada berbagai
bisnis termasuk pada bismis dan industri
pertanian. Sifat khusus komoditi pertanian:
mudah rusak, kamba dan musiman menambah
kompleksitas dalam merancang sistem
manajemen rantai pasoknya, maka banyak
keputusan yang perlu dirumuskan dan
dianalisis secara mendalam dengan
pendekatan sistem dan didukung oleh analisis
pengambilan keputusan yang meng-
akomodasikan pendekatan multi dimensi:

*) Food product SCORcard (Bolstorff, 2003)

hard system dan softf syslem dalam
pengembangannya.

Manajemen rantai pasok bisnis dan
industri pertanian bersifal kompleks,
probabilistik dan dinamis. Konsekuensinya,
analisis keputusan dan faktor yang periu
dipertimbangkan dalam merancang sistem
manajamen rantal pasok bersifat kompleks.
Beberapa metode analisis yang dapat
digunakan dalam kajian pengembangan
manajemen rantai pasok komoditi dan produk
pertaman antara lain metode Perbandingan
Ekspenensial (MPE) untuk pemilihan-
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komoditas unggulan, analisis deskriptif rantai
pasok dengan pendekatan Asian Productivity
Organization (APO), metode Hayami untuk
analisis nilal tambah rantai pasok, metode
Data Envelopment Analysis (DEA) dan Supply
Chain Operation Reference (SCOR) yang
dikombinasikan dengan Fuzzy AHP untuk
analisis pengukuran kinerja manajemen rantal
pasok.

Aplikasi teknik dan metode tersebut pada
kasus penilaian kinerja rantai pasok sayuran
dataran tinggl menunjukan bahwa pendekatan
APO sesuai unluk analisis deskriptif
manajemen rantai pasck, Metode
perbandingan eksponensial untuk penentuan
komoditas unggulan. metode DEA dan SCOR
yang dikombinasikan dengan Fuzzy AHP
secara sukses dapat digunakan untuk menilai
kinerja rantai pasok. Untuk mendapatkan hasil
yang lebih variatif maka metode dan teknik
tersebut dapat diterapkan pada manajemen
rantai pasck komoditi dan produk pertanian
lainnya, sebagai misal beras serta komoditas
lain seperti beras. gula, kedelai, jagung dan
minyak goreng.
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